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ANALISIS PERSEDIAAN MATERIAL PADA PEMBANGUNAN PROYEK MY TOWER HOTEL &
APARTMENT DENGAN MENGGUNAKAN METODE MATERIAL REQUIREMENT PLANNING (MRP)

Tri Wahyuni”, Arie Wardhono?
'"Teknik Sipil, FT, Universitas Negeri Surabaya
e-mail: triwahyuni513@yahoo.co.id", ariewardhono@unesa.ac.id”

Abstrak

Persediaan material merupakan bagian penyusun utama yang berperan sebagai penunjang pada pembangunan
proyek konstruksi selain itu dana yang dikeluarkan cukup besar. Untuk menjamin ketersediaan material perlu dilakukan
pengendalian persediaan material, agar tidak terjadi keterlambatan datangnya persediaan material. Hal ini dapat
mempengaruhi biaya proyek dan total waktu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan
persediaan material pada proyek My Tower Hotel&Apartment Surabaya. Metode persediaan material yang digunakan
adalah Material Requirement Planning (MRP). Data yang digunakan berupa gambar perencanaan, jadwal proyek,
struktur produk, biaya persediaan dan waktu tunggu. Teknik lotsizing yang digunakan 4 teknik yaitu Lot for Lot (L4L),
Economic Order Quantity, Period Order Quantity (POQ), Part Period Balancing (PPB) dari keempat teknik ini akan
diperoleh teknik yang menghasilkan jumlah pesanan optimum dan persediaan biaya minimum. Dari hasil analisis MRP
yang dilakukan didapat teknik lotsizing yang membentuk biaya persediaan minimum untuk material multipleks 18mm
uk 4°°x8’” adalah teknik Period Order Quantity dan Part Period Balancing. Material kayu 8x12cm, besi beton @8, besi
beton D10, besi beton D16, besi beton D19, besi beton D25, beton 25MPa menggunakan teknik Lot for Lot.

Kata Kunci : Material Requirement Planning, lotsizing, persediaan

Abstract

Inventories of materials is the main constituent parts that acts as a support to the development of construction
projects in terms of thetotal amount. To ensure the availability of materials, it is necessary to control the supply of
material. In order to avoid delays in the arrival of material supplies. This can affect the total project cost and project
time. This study aim of this study is to analyze the material supply planning in the My Tower Hotel & Apartment
Surabaya project. Material Requirement Planning (MRP) metode is used to solve the problem. The data used in the
form of an project design, project schedule, product structure, inventory costs and lead time . Four method of Lotsizing
techniques care used are Lot for Lot ( L4L ), Economic Order Quantity, Period Order Quantity ( POQ ), Part Period
Balancing (PPB ).These will periode the best technique which show optimum number of orders and inventory costs to a
minimum. From the analysis conducted MRP obtained lotsizing technique that forms a minimum inventory costs for
material 18mm multiplex uk 4"x8 " is a technique Period Order Quantity and Part Period Balancing. 8x12cm wood
materials, iron @8 concrete, concrete steel D10, D16 concrete steel, concrete steel D19, D25 concrete steel, concrete
25MPa using techniques Lot for Lot.

Keywords : Material Requirement Planning, lotsizing, supplies

PENDAHULUAN Berdasarkan analisis di lapangan, terdapat keganjilan

Seiring dengan proses perkembangan di kawasan karena persediaan bahan/material sering kosong
perindustrian di  kawasan  Rungkut industri, (stockout) dan sering pula berlebih (overstock). Bila
masyarakat Surabaya mulai memberikan perhatian terdapat aktivitas pekerjaannya berlangsung cepat,
untuk memilih tempat tinggal di kawasan tersebut. Hal sering mengakibatkan terjadinya kekosongan stock di
ini disebabkan karena lahan/area yang luas semakin gudang sehingga tidak dapat melanjutkan pekerjaan
jarang ditemukan di kota Surabaya, selain itu berikutnya. Pengendalian persediaan merupakan
kebutuhan hunian, tempat usaha dan penginapan fungsi manajerial yang sangat penting, karena
masih cukup tinggi. Dengan adanya apartemen mayoritas perusahaan melibatkan investasi besar pada
dikawasan perindustrian tersebut diharapkan dapat aspek ini (20% sampai 60%) (Baroto, 2002:52). Salah
menarik minat masyarakat Surabaya untuk tinggal di satu metode pengendalian material yang tepat adalah
apartemen, My Tower Hotel&Apartment terdiri dari 2 metode perencanaan kebutuhan material (MRP).
Tower, Hotel dan Apartment. Masing-masing 20 Menurut Ginting (2007:163), Teknik Perencanaan
lantai, 1 lantai semi basemant dan 1 lantai atap dengan Kebutuhan Material (Material Requirement Planning)
luas lahan + 8.187.480 m? Proyek ini dimulai pada digunakan untuk perencanaan dan pengendalian item
bulan Agustus 2015 dan dijadwalkan selesai pada barang (komponen) yang tergantung pada item-item
bulan Juli 2016 untuk pekerjaan struktur apartment. tingkat (level) yang lebih tinggi.
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Ada beberapa teknik lotsizing, antara lain teknik Lot
For Lot (L4L), Economic Order Quantity (EOQ),
Period Order Quantity (POQ), dan Part Period
Balancing  (PPB). Pengadaan barang pada
pembangunan proyek My Tower Hotel&Apartment di
Rungkut fabrikasi material diletakkan di tempat
pembangunan, penyediaan material campuran masih
akan berlangsung hingga pembangunan selesai.
Kendala tersebut sehingga inilah yang mendasari kami
melakukan penelitian analisis pengadaan material

pada proyek pembangunan My Tower
Hotel&Apartment di Jl.Raya Rungkut Industri no.4
Surabaya.

Maka rumusan masalah dapat disimpulkan dari
latar belakang adalah :

1. Teknik apa yang menghasilkan biaya paling
ckonomis dari keempat teknik yang digunakan
untuk menentukan ukuran pemesanan (lot size)
yang dapat membentuk biaya persediaan yang
paling minimum?

2. Berapa total biaya persediaan material yang
diperlukan?

Berdasarkan rumusan di atas, tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk memperoleh biaya paling ekonomis dari
keempat teknik yang digunakan dalam penentuan
ukuran pemesanan (lot size)

2. Untuk mendapatkan  total biaya persediaan
material yang diperlukan.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat,

khususnya untuk pelaksana proyek/pengusaha

dan akademisi.

Bagi Pelaksana proyek:

1. Sebagai referensi pengambilan keputusan dimasa
yang akan mendatang  khususnya  pada
perencanaan pengadaan material /kebutuhan

bahan.

2. Penelitian analisis persediaan material diharapkan
dapat merencanakan persediaan material dapat
berjalan untuk = menjaga
pelaksanaan proyek pembangunan My Tower
Hotel &Apartment.

Bagi Akademisi :

1. Sebagai sarana informasi dan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
manajemen  oprasional  khususnya
perencanaan kebutuhan material/bahan.
Batasan permasalahan dibatasi sebagai berikut :

a. Material yang dihitung meliputi material yang
saling bergantung pada pekerjaan struktur
bangunan lantai 6 (pekerjaan kolom, balok,
plat), yaitu material beton (ready mix), besi
tulangan dan bekesting.

lancar kontinuitas

masalah

b. Diasumsikan pemakaian bekesting satu kali
pemakaian.

c. Biaya pemesanan dan biaya penyimpanan per unit
diasumsikan tetap.

d. Jadwal proyek dianggap tidak mengalami
perubahan dari jadwal rencana semula.

e. Diasumsikan supplier dapat menyediakan material
dengan segera sesuai dengan jumlah yang dipesan.

f. Diasumsikan lokasi proyek atau kondisi lapangan
dapat menampung semua kebutuhan material yang
dipesan.

g. Pekerjaan struktur lantai
Apartement yang di amati

h. Teknik yang tepat ditinjau dari segi biaya

i. Teknik lotsizing yang akan dibandingkan adalah :
1) Lot For Lot (L4L)
2) Economic Order Quantity (EOQ)
3) Period Order Quantity (POQ)
4) Part Period Balancing (PPB)

6 (tipikal) gedung

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Langkah-langkah pengerjaan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Latar Belakang

v
Permasalahan dan Tujuan
I

v
Study Litera’Tr /Pustaka
v

Pengumpulan data: Gambar proyek,
schedule orovek. struktur produk

Identifikasi Str?lktur Pekerjaan
1

v
Input MRI1 Menetankan Struktur Produk (BOM)

Menyususn Jadwal Induk Produksi

v

Proses MRP Penentuan jumlah
pemesanan menggunakan
Menghitung Kebutuhan Kotor teknik :
(Exoloison) ) a. Lot For Lot

Menghitung Kebutuhan Bersih (gambar 3.4

(Netting)

¥ 35)
Menghitung ﬁkuran Pemesanan c.  Period Order

(Lotting)

v 3.6)

d. Part Period
Menentukan waktu Pemesanan

(offsetting) 3.7)
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b.  Economic Order
N Quantity (Gmbar

Quantity (Gambar

Balancing (Gambar




Biavya Total persediaan

v

(Kesimnul an dan Saran)

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

B. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini  merupakan penelitian deskriptif (Sugiyono,
11:2000). Objek penelitian ini adalah My Tower
Hortel &Apartment dan produk yang akan di analisis
adalah produk yang memiliki jumlah permintaan
paling banyak berdasar data permintaan. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis penerapan Material
Requirement Planning (MRP). Konsep dasar dari
penelitian ini adalah membandingkan empat teknik
lotsizing yang berbeda, dari empat teknik lotsizing
yang menghasilkan biaya paling minimum

C. Sumber Data dan Data Penelitian

1. Sumber data : tempat penelitian dilaksanakan di
proyek My Tower Hotel&Apartment di
JLRungkut Industri no.4 Surabaya. Waktu
Penelitian : pelaksanaan yang digunakan adalah
pada semester 8 tahun ajaran (2015-2016).

2. Data Penelitian
a. Data umum proyek

Data Material

Data pemodelan MRP

Gambar perencanaan

Schedule proyek

Struktur Produk (Bill of material)

Biaya Persediaan

Lead time

FRome ae o

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen  pengumpulan - data - dalam
penelitian ~ yang digunkan peneliti - -adalah
menggunakan kuisioner maupun pengamatan data.

i
=
©
E'
g
~
g
©
4]

a. Wawancara
b. Observasi
¢. Dokumentasi

F. Identifikasi Struktur Pekerjaan
Secara umum pembangunan proyek My
Tower Hotel & Apartment dilaksanakan bertahap
per lantai.

Pekerjaan Upper Stucture -Tower A

— 1

Pekiﬂ L{lﬂ Lt11dst

Pek Lt6 Pek Lt7 Pek Lt8
| | | | Vo
lat halok kolom sw tea PlatBalok kolom SIW tga Plat Balok kdlong SWW tea Dite  Ditto
Bt el ot s o Bt g B
Ko Sw Ditto

Ditto = Identic too= sama
Gambar 3.2 Struktur Pekerjaan Upper Structure Podium

Pekerjaan Struktur lantai 6

R EN soifn
e o TR e g 08 ﬁi?ﬁ
:t;e,s,»; :.:i:;‘,; *.m;\; a;et;\; .\u"ﬁz" BMpa .;i,{._(;_;___:_a_“q d:tc

Keterangan:
Lt=Lantai
Str=strukiur
Tga=tangga
Sw=shearwall

ditto = Identic too= sama
Gambar 3.3 BOM struktur lantai 6

G. Teknik Analisis Data

1.

a.

Penetuan jumlah kebutuhan material

Menentukan jumlah kebutuhan material
memerlukan beberapa input dan melalui
beberapa proses yaitu:

a. Jadwal Induk Produksi (JIP) data yang
diperlukan dalam proses JIP adalah: Schedule
pelaksanaan: untuk mengetahui durasi item
pekerjaan, BOQ (Bill of Quantity): untuk
mengetahui volume total pekerjaan.

vol. total pekerjaan per periode =
Vol.total pekerjaan
durasi pekerjaan

b. Daftar material/struktur produk (Bidl of
Material) data yang diperlukan schedule
pelaksanaan, BOQ(Bill of Quantity), analisa
bahan/ material

c. Exploison (perhitungan kebutuhan kotor) data
yang diperlukan dalam tahap ini adalah:
struktur produk, schedule pelaksanaan, BOQ,
JiY

d. Nerting (perhitungan kebutuhan bersih) proses
perhitungan  untuk  menetapkan  jumlah
kebutuhan bersih, yang besarnya merupakan
selisih antara persediaan kotor dengan
persediaan yang ada.

Penentuan saat yang tepat untuk pemesanan

Menentukan saat yang tepat untuk melakukan
pemesanan harus melalui proses:

Lotting (penentuan ukuran pemesanan) suatu
proses untuk menentukan besarnya pesanan yang
optimal. Data yang dibutuhkan adalah jumlah
kebutuhan bersih, biaya pesan, biaya simpan dan
lead time. Teknik-teknik yang digunakan dalam
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proses lotting adalah:

Lot for Lot (L4AL) merupakan teknik Jotsizing vang
paling sederhana dan mudah dimengerti. Teknik
ini, pemenuhan kebutuhan bersih dilaksanakan di
setiap periode yang membutuhkannya, sedangkan
besar ukuran kuantitas pemesanannya adalah sama
dengan jumlah kebutuhan bersih yang harus
dipenuhi pada periode yang bersangkutan.
Economic Order Quantity (EOQ), teknik ini
besarnya ukuran Jlor adalah  tetap. Namun
perhitungannya sudah mencakup biaya biaya pesan
serta biaya-biaya simpan. Rumus vang digunakan :
EOQ ﬂhﬁ

Period Order Quantity (POQ), teknik POQ ini

interval pemesanan ditentukan dengan
perhitungan vyang didasarkan pada logika EOQ
klasik vang telah dimodifikasi sehingga dapat
digunakan pada permintaan yang berperiode waktu
diskrit. Teknik POQ ini interval pemesanan
ditentukan dengan suatu perhitungan yang
didasarkan pada logika EOQ klasik yang telah
dimodifikasi sehingga dapat digunakan pada
permintaan yang berperiode waktu diskrit.

Frekwensi pemesanan per
pemesanan per tahun
E0Q

suatu

tahun =

jumlah periode dalam 1 tahun

Interval pemesanan=
p frekwensi pemesanan per tahun

Part Period Balancing (PPB), merupakan teknik
yvang menggunakan pengalokasian pemesanan
yang dilakukan dengan melihat kebutuhan bersih
periode vang ada di depan dan periode yang ada di
belakang (look a head/look back) dari periode
yang bersangkutan. Untuk menentukan besarnya
ukuran lot vyang digunakan, teknik  ini
menggunakan Economic Part Period (EPP). EPP
dihitung secara sederhana dengan membagi
ongkos pengadaan (s) dengan ongkos simpan per
unit per periode (Ip.C)

Offsetring adalah proses untuk melakukan rencana
pemesanan dengan cara mengurangkan saat awal
tersedianya ukuran lot yang diinginkan dengan
besarnya lead time.

Penentuan biaya total persediaan diperoleh dengan
menjumlahkan semua biaya persdiaan vang
ditimbulkan. Biaya persediaan berupa biaya
pembelian, biaya pengadaan dan  Dbiaya
penyimpanan
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HASIL DAN PEMBAHSAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Proyek

a. Data Proyek

Nama Proyek :My Tower Hotel&
Apartment

Jenis Proyek :Hotel dan Apartemen

Jumlah L antai : 21 lantai

Luas Lahan : +8.187.480 m’

Lingkup Pekerjaan  : Struktur

Awal Pelaksanaan : 1 Agustus 2015

Akhir Pelaksanaan 25 Juli 2016

Nilai Proyek ‘Rp.50.268.800.000,00

. Jadwal Pelaksanaan Proyek Proyek pembangunan

Proyek My Tower Hotel&Apartment dimulai pada
tanggal 1 September 2015 dan direncanakan
selesai pada Agustus 2016, sehingga lama waktu
penyelesaian proyek adalah 11 bulan.
Tabel 4.2 Jadwal pelaksanaan pekerjaan upper
structure Tower A

No |Pekerjaan Durasi  |schedule Bobot
(hari) start Finish U

PEKERJAAN UPPER STRUCTUR-Tower A
1 Lt6 35 14-Feb 26-Maret 2016 | 3.517313
2 Lt7 35 21-Feb 02-Maret 2016 | 3.511742
3 Lt8 35 28 Feb 9-Aprl6 3.511346
4 It9 35 6-Mar 16-Apr-16 3.499456
5 Lt10 35 13-Mar 23-Apr-16 3.508673
] Ltll 35 20-Mar 30-Apr-16 3.504606
7 Ltl12 35 27-Mar 07-Mei 2016 3.504606
8 Lt13 35 3-Apr 14-Mei 2016 3.504606
9 Ltl4 35 10-Apr 21-Mei 2016 3.497599
10 Ltl5 35 17-Apr 28-Mei 2016 3.497599
11 Lt16 35 24-Apr 04-Juni 2016 | 3.497599
12 Ltl7 35 01-Mei 11-Juni 2016 | 3.497599
13 Ltl8 35 08-Mei 18-Juni 2016 | 3.493723
14 Lt19 35 15-Mei 25-Juni 2016 | 3.493723
15 Lt20 28 22-Mei 18-Juni 2016 | 3.493723
16 LtAtap 28 29-Mei 25-Juni 2016 | 2.588029

. Data Ttem Pekerjaan, Item pekerjaan yang akan

direncanakan persediaan materialnya adalah item
pekerjaan upper structure Tower A dengan objek
bahasan yaitu pekerjaan struktur pada lantai 6.
Pekerjaan struktur pada lantai 6 terdiri dari
pekerjaan struktur kolom, balok, dan plat lantai
yang merupakan pekerjaan struktur beton
bertulang dimana pada masing-masing komponen
struktur tersebut meliputi pekerjaan bekesting,
pembesian, dan pengecoran.
2. Stuktur Produk (Bill of Meterial),
material yang akan dimodelkan diperoleh dari
struktur produk (Bill of Material) yang dibuat. Lebih
jelasnya struktur pekerjaan Lantai 6 My Tower
Hotel& Apartment (bill of material) dapat dilihat
pada gambar 4.1 berikut ini.

Jenis



3.

Pek str Plat

Lﬂ Lkeﬂms*ﬂ-um

-240Mpa muhiplils L_\ta #ipa A BMpa 00Mpa  Daie :3.\5;;‘
~0Mpa

Keterangan:

Lt= Lantai

Shr=struktur

dittg = Identic too= sama
Gambar 4.1 BOM struktur lantai 6

Biaya-Biaya Persediaan

Biaya sistem persediaan meliputi biaya
pembelian,  biaya biaya
penyimpanan. Adapun asumsi yang digunakan
adalah sebagai berikut:
*Tidak ada perubahan harga material (tidak ada
pengaruh terhadap faktor diskon)
*Lead time dan biaya pemesanan adalah tetap
setiap kali melakukan pemesanan

pemesanan,  dan

Biaya Pembelian Material adalah biaya vang
dikeluarkan untuk membeli material. Besarnya
biaya pembelian tergantung pada jumlah material
yang dibeli dan harga

Tabel 4.4 Data Harga Material

~
>

Jenis Material Satuan | Harga material per unit | Lokasi Suplier

Beton 25Mpa o’ 776,10000] . Sidoarjo

ro| =

Besi Beton 08 @4,7kg lonjor 3384000 Surabaya

Besi Beton D10 @7 4kg lonjor 5365000) Surabaya

Besi Beton D16 @19 kg lonjor 137,750.00

Surabaya

Besi Beton D19 @27kg lonjor 19575000 Surabava

Besi Beton D25 @46kg 33350000 Surabava

lonjor

Multipleks 18mmuk 4'x8" | lembar 25220000 Surabava

| ~a| o | wn| e | we

Kayu 8x12cm (kelapa) batang 4175160 | ‘Surabaya

Sumber data : Proyek My Tower Hotel& Apartment

b.

1)

Biaya Pemesanan Material Biaya pemesanan pada
proyek ini meliputi biaya telekomunikasi dan biaya
administrasi.

Biaya untuk melakukan pemesnan material kepada
supplier dengan menggunakan media telepon.
Biaya telekomunikasi ini dipengaruhi oleh faktor
durasi percakapan serta lokasi pemesanan material
dimanan diasumsikan terjadi percakapan -selama
10 menit setiap kali pemesanan material. Biaya-
biaya telepon tersebut dapat di lihat pada Tabel 4.5
Biaya telepon

Biaya administrasi adaiah biaya yang muncui
karena proses pendataan atau pencatatan material
pada saat kedatangannya.

Total biaya pemesanan adalah penjumlahan dari
biaya telepon dan biaya administrasi per pesan dari
setiap jenis material yang akan dipesan.
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Tabel 4.5 Biaya Telepon

No Jenis Material Lokasi Pesan Tarif Telepon*|  Total Biaya (10menit)
1 Beton 25Mpa Sidoarjo Rp250/ 2menit | Rp 1,25000
2| BesiBeton @8 @4,7kg Surabaya Rp250/ 2menit | Rp 1,250.00
3 | BesiBeton D10 @7 4kg Surabaya Rp250/2menit | Rp 1,250.00
4 | BesiBeton D16 @19 kg Surabaya Rp250/2menit | Rp 1,250.00
5 | BesiBeton D19 @27kg Surabaya Rp250/ 2menit | Rp 1,25000
6 | BesiBeton D25 @46kg Surabaya Rp250/2menit | Rp 1,250.00
7 | Multipleks 18mmuk 4'x8" Surabaya Rp250/ 2menit | Rp 1,250.00
8 | Kayu8x12cm (kelapa) Surabaya Rp250/2menit | Rp 1,250.00
*berdasarkan penggunaan telpon sambungan lokal
PT.Telkom Sumber data : PT. Telkom
Tabel 4.6 Biaya Administrasi
No Jenis Material Jumlah Percetakan (Ibr)|Harga Percetakan/Ibr| Total Biaya
1 Beton 25Mpa 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
2 Besi Beton 08 @4,7kg 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
3 Besi Beton D10 @7 4kg 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
4 Besi Beton D16 @19 kg 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
5 Besi Beton D19 @27kg 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
6 Besi Beton D25 @46kg 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
| 7 | Multipleks 18mm uk 4"x8" 4 Rp 150.00 | Rp  600.00
8 | Kayu8x12cm (kelapa) 4 Rp 150.00 | Rp 60000

Tabel 4.7 Total Biaya Pemesanan Material per-pesan

No |Jenis Material Biaya Telepon|Biaya Administrasi | Total Biaya Pemesanan
1 |Beton 25Mpa Rp 1,250.00 | Rp 600.00 [ Rp 1,850
2 |Besi Beton @8 @4,7kg Rp 1,250.00 | Rp 600.00 | Rp 1,850
3 |Besi Beton D10 @7 4kg Rp 1,250.00 | Rp 600.00 | Rp 1,850
4 [BesiBetonDI6@19kg  |Rp 1,250.00 | Rp 600.00 | Rp 1,850
5 |Besi Beton D19 @27kg Rp 1,250.00 | Rp 600.00 [ Rp 1,850
6 [Besi Beton D25 @46kg Rp 125000 | Rp 600.00 [ Rp 1,850
7' |Multipleks 18mm uk4"x8" | Rp  1,250.00 | Rp 600.00 | Rp 1,850
8 |Kayu 8x12cm (kelapa) Rp 1,250.00 | Rp 600.00 [ Rp 1,850
¢. Biaya Penyimpanan Material terdiri dari biaya

penyimpanan vyang diperhitungkan berupa biaya
karena memiliki persediaan (biaya modal) dan biaya
kerusakan atau penyusutan. Biaya karena memiliki
persediaan (biaya modal) dapat diukur dengan suku
bunga bank sebesar 7.25% per tahun (Berdasarkan
suku bunga BI Januari 2016) dari harga material per
unit. Untuk biaya penyusutan atau kerusakan dapat
dihitung berdasrkan penyusutan atau kerusakan

material

selama penyimpanan yang diasumsikan

sebesar 0,5% dari harga material per unit untuk
material besi, sedangkan untuk jenis material kayu
sebesar 2%. Asumsi 1 tahun ada 365 hari, maka
perhitungan biaya penyimpanan material per hari

adalah sebagai berikut:

MM atarial
vidiclidl

7.25%+2%)
Kayyl25%+2%)
y'll 365
Material
.(7.25%+0.5%)

Besi

x harga material per unit

x harga material per unit
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Tabel 4.8 Total Biaya Penyimpanan

No Jenis Material Yibiaya peryimpanan fth | harga material perunit | Biaya simpan/unihari
a b c d e=(c/3657d

1 [Beton 25hipa ) Rp 77610000] Rp 16479
2 [Besi Beton 08 847k % Rp 333000[ p 719
3 |BeiBebon D10 @7 kg ) Rp 5365000 Rp 1029
4 [Besi Beon DI B10)g 0% Rp 13775000 R L
5 |BeiBebn DO @k 0% Rp 19575000 Rp 754
6 |Besi Beton D5 8461 0% Rp 3335000 7p 5%
7 |Mdtigleks 1anak 458 955 Rp 25220000 3p 891
8 |Kavu8x12em/kelapa) 9% Rp 4175150 Rp 1058

d. Biaya Persediaan, biaya yang terdiri dari biaya
pembelian, biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan material.
Tabel 4.9 Biaya Persediaan
. i Biaya Biaya
, , , | Biaya pembelian .

No Jenis Material satuan per unit ) pemesanan per-| Penyimpanan per-

perunt pesan unitfharl
1 [Beion 25Mpa w 610000 [Rp  185000[Rp 16473
2 [Besi Belon 083 84,7ig lmior [Rp 388000 [Rp _185000] Rp 719
3 [BesiBeton D10 274ip lomjor  [Rp 5365000 Rp 185000[ Rp 1029
4 [Besi Beon D16 @191y lwjor _ [Bp 13775000 Rp  185000] Rp 264
5 [BesiBetom D19 827kg lmjor__[Rp 15575000 Rp  185000] Rp 3754
§ [BesiBeton D25 Ddskg lowjor _ [Rp  33350000[Rp  185000[ Rp 6396
7 [Multipleks 18mmuk4'x8"| lembar  [Rp ~25220000|Rp  185000] Rp 6391
§ [Kayu8xllem (kelapa) batang Rp  4175160|Rp  185000] Rp 1058

4. Analisis Kebutuhan Material adalah besarnya

@

1)

jumlah  material = yang dibutuhkan = untuk
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu satuan
pekerjaan.

Analisis Kebutuhan Material Total Kebutuhan
material total yang dihitung adalah material level 2
dan level 3 pada Bill of Material struktur lantai 6
(Gambar 4.1). Berdasarkan data volume material
yvang ada (lampiran 3), kebutuhan material pada
setiap item pekerjaan dapat dilihat pada Tabel
4.10. Dari Tabel 4.10 dapat dijabarkan penyusun
dari setiap item.

Jadwal Induk Produksi merupakan diperoleh
dengan membagi volume total material dengan
waktu/durasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan  suatu  pekerjaan dengan
memperhatikan kapasitas yang dimiliki.

Zona pekerjaan = Pembangunan My - Tower

Hotel&Apartment ini mempunyai design bangunan
yang cukup detail dan asimetris.

ZOHE A

=

e

e

Gambar 4.3 Pembagian zona dan sequence Tower A
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Tabel 4.10 Kebutuhan Material Total

[No Jenis Material Satuan Volume |Koefisien |BerayLonjor  [Volume Akhir |Satuan
per unit a b N (axb)/c
1 Plat Lantai
a Besi Beton kg 19683.57
1.Besi Beton @8 kg 4735.722 1.04 4.74 1039.06145 lonjor
2 Besi Beton D10 k 1494785) 105 74 212097827 lonjor
Volume | Koefisien | Berat/Batang* | Volume Akhir [ Satuan
a b < (axb)/c
b Bekesting m? 1374032
1. Multipleks 18mm uk 4"x8" m 1374.032 0.1822917 00288 271782317 lembar
2. Kayu 8x12cm m? 1374032 0.022 104961 batang
Volume | Koefisien Volume Akhir [ Satuan
2 b (axb)/c
c Beton m*
1.Beton fc' 25Mpa m 205.6838) 105 215.968032 m
[No Jenis Material Satuan Volume | Koefisien | Berat/Lonjor Volume Akhir | Satuan
per unit a b c (axb)/e
Il |Pekerjaan Balok
B Besi Beton kg 125145
1.Besi Beton D10 ki 729.0503 1.05 74 103.446 lonjor
2 BesiBeton D16 kg 182896 1.05 18.96 10129 lonjor
3.Besi Beton D19 kg 276.0132 1.05 26.76 10.830 lonjor
4.Besi Beton D25 kg 6349083) 105 462 1443 lonjor
Volume | Koefisien | Berat/Batang* | Volume Akhir | Satuan
2 b < (axb)/c
b Bekesting m? 1311.605
1. Multipleks 12mm uk 4'x8" m 1311.605 | 0.1388889 00288 197.664 lembar
2. Kayu 8x12cm m? 1311.605)|  0.0307 1398.135 batang
Volume | Koefisien Volume Akhir [ Satuan
a b (axb)
c Beton m*
1.Beton fc' 25Mpa m 163.1783 1.05 171337 m
[No Jenis Material Satuan | Volume | Koefisien | BerafLonjor | Volume AKhir | Satuan
per unit 2 b < (axbyic
T |Pekerjaan Kolom
a Besi Beton kg 1155.924
1.Besi Beton D10 kg 832.6438| 1.05 74 118.145397 lonjor
2 Besi Beton D19 kg 323.28 1.05 2676 1268475336 lonjor
Volume | Koefisien | Berat/Batang* | Volume Akhir | Satuan
2 b B (axb)/c
b Bekesting m 379.525
1. Multipleks 18mm uk 4'x8" m 379.525 | 01388889 00288 57.196 lembar
2. Kayu 8x12cm m 379.525 0.023 303.093 batang
Volume | Koefisien Volume Akhir [ Satuan
a b (axb)
c Beton m 80.62
1.Beton fc' 40Mpa m 72352 1.05 75.970 m

1) Durasi Item Peketjaan

Sebelum menyusun jadwal induk produksi perlu
diketahui durasi setiap masing-masing item peketjaan

struktur lantai 6 dan jadwal pelaksanaan pekerjaan.

Tabel 4.11 Durasi masing-masing item pekerjaan

No Aktivitas Durasi (hari)
1 |Bekesting Pelat sequence 1 & 2 4
2 |Bekesting Pelat sequence 3 & 4 4
3 ]Besibeton Pelat sequence 1& 2 4
4 |Besi beton Pelat sequence 3& 4 4
5 |Beton pelat sequence 1&2 2
6 © |Beton pelat sequence 3&4 2
7 |Bekesting balok sequence 1 & 2 4
8 ' | Bekesting balok sequence 3 & 4 4
9 |Besi beton balok sequence 1& 2 4
10 ]Besi beton balok sequence 3& 4 4
11 ]Beton balok sequence 1&2 2
12 ]Beton balok sequence 3&4 2
13 ]Besi beton kolom sequence 1& 2 4
14 ]Besi beton kolom sequence 3& 4 4
15 ]Bekesting kolom sequence 1 & 2 4
16 ]Bekesting kolom sequence 3 & 4 4
17 ]Beton kolom sequence 1&2 2
18 ]Beton kolom sequence 3&4 2

2) Hubungan Antar Aktivitas
untuk  memulai  penyusunan  peketjaan

dilapangan perlu diketahui urutan pekerjaan

yang akan dilaksanakan nantinya.




Tabel 4.12 Hubungan antar aktivitas

No Aldivitas Notasi | Durasi (hari) | Predecessor
1 Bekesting Pelatsequence 1 &2 A 4
! Bekesting Pelatsequence3 &4 B 4 C
3 Besi beton Pelatsequence 1& 2 C 4 A(F5-1)
4 Besi beton Pelatsequence 3& 4 D 4 E
5 |Beton pelatsequence 182 E 3 CFs+1)
6  |Beton pelatsequence 364 F 2 DFS+1)
7  |Bekestingbaloksequence 182 e 4 =
8 Bekesting balok sequence 3 &4 H 4 IF5-1)
9 Besi beton balok sequence 1&2 I 4 G
10 Besi beton balok sequence 3& 4 T 4 H
11 Beton balok sequence 1&2 K 2 I
12 Beton balok sequence 3&4 L 2! T
13 Besi beton kolom sequence 18 2 M 4 H
14 Besi beton kolom sequence 3& 4 N 4 Q
15 Bekesting kolom sequence 1 & 2 o] 4 M(F5-3)
16 Bekesting kolom sequence 3 & 4 P 4 NES-3)
17 Beton kolom sequence 1&2 Q 2 Q
15 Beton kolom sequence 3ét R 2 P

3)

4)

5)

Jadwal pekerjaan

Setelah  diketahui durasi masing-masing
pekerjaan dan hubungan antar aktivitas pekerjaan
maka dapat disusun jadwal pekerjaan

Perhitungan Volume Material

Berdasarkan perhitungan volume total material level 2
(lampiran 3) bill of material serta adanya pembagian
pembagian zona dan sequence pekerjaan

Jadwal Induk Produksi (JIP)

Jadwal induk produksi diperoleh berdasarkan
peramalan atas permintaan setiap produk akhir yang
akan dibuat.

item

a). Menghitung jumlah volume kebutuhan material yyang

b).

dibutuhkan (level 2) per harisetiap zona pekerjaan
(Tabel 4.14) dibagi setiap zona
pekerjaan (Tabel 4.12)

Menyusun rencana kebutuhan material berdaskan
Tabel 4.15 dan jadwal pekerjaan Tabel 4.13 Jadwal
induk produksi. Dari tahapan-tahapan dalam
penyusunan jadwal induk produksi dapat dilihat dalam
bentuk tabel seperti Tabel 4.16 jadwal induk produksi

dengan durasi

¢).Analisis Kebutuhan Material Per Periode Kebutuhan

material per periode dihitung berdasarkan kebutuhan
material total dan jadwal. Perhitungan kebutuhan
material yang akan dipesan dapat dilihat di Tabel 4.17
dan Tabel 4.18 Perhitungan kebutuhan setiap material
per periode. induk produksi untuk masing-masing
pekerjaan.

Ne Uraian Pekerjaan

B
1
e

[Bekesting Feld sequence 1 &2

Bekesting Peld sequence 3 &4

|Besi beton Pelat sequence 162

[Besibeton Pelat sequence 3 4

Bstn pelet sequencs 142

Batn pele sequencs 30t 1123103

Bekesting baldk sequence 1 &2

[Bekesting baldk sequence 3

Basibston bakk ssquence 162

[Basibeton bakk sequence 324 by

Betan bilek sequence 142

[Beton belok sequence Hcd

Tabel 4.17 Perhitungan Kebutuhan Material untuk

Setiap Pekerjaan
o —

e
5] 1| 1 ‘s20u7] sonte 53 ] 32 o
se ] e 3 e T

i [i
I [f

] e

]

Setiap Pekerjaan

Tabel 4.17 Perhitungan Kebutuhan

Material untuk

U R

50 Lo

125 51| Lom

e

26104]

e |

sa0d g a1l

Tabel 4.18 Perhitungan Kebutuhan Setiap Material Per

Periode

|Besi beton kolom sequence 142 209

|Besi beton kolom sequence 34 4 1650 1650 1630 1650)

|Bekesting kolam sequence 1 &2 50.38| 5038

FEREREEE=F=F]]

Bekesting kolam sequence 3 & 4

3893 3893 38.93| 3599

-

[Beton kelom sequence 182

o [ et [0 [ [z [ b e e | [ [ oot et [ oo (o o |

| }z@m 2918

[T 1T Tosmloas

=]

[Beton knlom sequence 361
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Tabel 4.18 Perhitungan Kebutuhan Setiap Material

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Teknik Lot for Lot

Per Periode i
- _
1 V.: 4 4 1 b | L 1
1 |rikiids Domtis’
Mmgea ke B £ o« o 4 I =
7| 1 4 £ 4] ® | =
E E I
21 [Kam Sym
m VIC 1 £ 0 n
3 |BesiBeun®8
S e = o =
| VbC 0 762 oy VL’S V!S 17|
S o
+ o
23| 15 87 = &3 &5
I
i |[BeiBsenaD®
Vr 17 Vl.' 17 X 24 P
=
-13 ul  m] B
T foeises
1734 Dessd 1T 4 | N
- — T F
18 O Rl 14 4 4 1= o 4
1 |Bebem & S0P
e A
e 2
Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Teknik Lot for Lot

= mEM

e

g

7 3 7
5 % 7 K
g E B 9
T [ime s
T=es T E Ei
T
O ey I Ei
T E H

i [bmiBemapm

T [fmiBemapis

Analisis Jumlah Pesanan Optimum

Analisis jumlah pesanan optium mencangkup
perhitungan ukuran lot (Jofting) dan rencana
pemesanan (offserting). Proses lotting bertujuan
untuk menentukan besarnya jumlah pesanan yang
optimal berdasarkan hasil dani - perhitungan
kebutuhan material per periode pada Tabel 4.18.
Proses lotting ini digunakan untuk level paling
bawah. Teknik yang digunakan dalam penelitian

e 2 AST1.1
1111 adelall.

Teknik Lot for Lot (L4L)

Penetapan ukuran lot dengan teknik lor for lot
dilakukan atas dasar pesanan diskrit material,
maka jumlah material yang dipesan sama dengan
material yang dibutuhkan.

¢ [fmiTamaDis

7 [fmiTemaTas

T [fmemfenime

TeemE=

b. Teknik Economic Order Quantity (EOQ)

Teknik economic order quantity ini besarmnya
ukuran lot adalah tetap. Namun perhitungannya

sudah mencakup biaya-

biay:
=

a I
=

esan serta

biaya pesan serta biaya-biaya simpan.
Tabel 4.20 Perhitungan Nilai EOQ Setiap Material

biava-
J

Ne |  JmisMaksdl  [Sakan | k | D | k hor  |Pebulaten
FQ= (—
A\ b
1 [Multipleks 18mmuk4°s8 b 1850 53 [ 639137 | 176151474 177
2 [Kayu8xlem batang | 1850 2832 [ 10.58088| 9951452877 996
3 [BesiBeton @8 lnjr | 180 | 956 |718505| 70168331 | T2
4 [BesiBeton D10 lnfr | 18% | 3665 |1028904| 1MS0M502 | 1149
5 |BesiBeton DI6 lonjor | 1,850 183 [26.41781| 160.0496113 161
6 |BesiBeton D19 lemjor | 1,850 608 [ 375411 | 2447931036 45
7 |BesiBeton D23 lonjor | 1850 64| 639389 | 60.84716413 61
8 [Beton BMpa lewber | 1850 | 873 |1647884) 18000535 | 141
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Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Teknik Economic Order

beberapa minggu sejak bahan yang dipesan diterima.

Quantity Perbedaan teknik POQ dan EOQ adalah besar ukuran
- lotnya tidak tetap. Frekwensi pemesanan masing-
m Mgk Mimgnke26 . . .y . . .
—] I p G B : T masing material dapat dihitung yaitu jumlah
1 [Maliplds Do 4" . . . .
BTN B pemesanan per tahun dibagi dengan nilai EOQ
e masing-masing material.
1 famsm . .
ol = Tabel 4.22 Perhitungan Frekwensi Pemesanan
= lo Jenis Material Satuan  |EOQ  |Pesanen/thun |Frekwensi Pemesanan [Pembulatan
a b b/a
= frmtemes 1 |Mutipleks 18mm k4’8" | lembar | 177 536 3028248588 4
= 2 |Kayu8xlem batang | 9% 2832 284337349 3
_ 3 |BesiBebn 08 Lonjor 702 %6 1361833362 2
N 4 |BesiBelon D10 Lonjor 1149 3665 31897302 4
1 [p=iBamDn 5 |BesiBeton D16 Lomjor 161 183 1136000259 2
== e f 6 |BesiBeton DI lonjor | 245 608 2481632653 3
L 7 [BesiBolon D5 lomer | 1 64 10150328 2
= 8 |Bebntiim o | 3 61918936 6
E S B d. Teknik Part Period Balancing (PPB)
zlelelslsl 7 Teknik Part Period Balancing merupakan
teknik yang menggunakan pengalokasian pemesanan
+ etens yang dilakukan dengan melihat kebutuhan bersih
periode yang ada di depan dan periode yang berada di
belakang (look a headlook back). Pemilihan ukuran
T lot yang dipilih adalah yang mendekati atau sama
n o il
ElE I N EPP. EPP dihitung dengan membagi ongkos
pengadaan (s) dengan ongkos simpan per unit per
: [z periode (IpC)
E‘. L:E.. 1 13| 13| 13
O P 4 g
VT HC lP ” — — 2 cli LI Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Teknik Period Order
abel 4. asil Perhitungan Teknik Feonomic Order :
Quantity
Quantity
e m
= e — Mgl Mirgrale
g ked? vingu leZ5 Toial L] £
| 2| 4 3 E| 7| 1 2| E 4 1 |Maliplekaitnndtd’
e P P R
Demmd 3| q B o o B w |Lw | @ o | 1w 5
ey = =
Fvesos = =
B — Daend ] | 5 I B I B b - - -
P I AP P P R e e v = ] N e E
ey = P o [ o i
Order Relasoe | - £ £
OndeSebme
I‘i‘;:ﬁ 5;:: 5§ |heln®E
ey ¥ P PR o N N
Fverns v wlw T = o]
S — Demand g+ s | . =
Inveniory P -3 T P11 Relbs|
Ordler Roveigh 452 4 |BesTemDli
5 |BesiBetonDif — - - : . 115 — 10
Inveniory
vy
o p—— e | w = = —— = A o -
S e 2 = 6 6
v ge =
Fverns e E
e
i S— = - 3 PR R ety
Invenory k3 £ -
‘Ondr Focent. & 5 _
oy =
£ 7 |FeslchmIEs
Deamand 573 " 1
pre = - - = E BN
. Order Roceigh 1) x| b5 % 1
P e = = " .
c. Teknik Period Order Quantity (POQ) - ~
Jumlah pesanan berkala (POQ) adalah jumlah : Jpanicann
vang sama dengan jumlah yang dibutuhkan selama
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Tabel 4.23 Hasil Perhitungan Teknik Period Order

Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Teknik Part Period

Quantity Balancing
1 [Mkpleks Dum s i : : 5 S L S— = 5 d E
- wl : ; . Analisis Total Biaya Persediaan Material
: Dari hasil perhitungan Jofsizing dengan
- = menggunakan 4 teknik Jotsizing yang berbeda-
P beda Dari hasil perhitungan lozsizing dengan
S — menggunakan 4 teknik lo#sizing yang berbeda-
TN - beda maka langkah selanjutnya adalah melakukan
O I N T P I perhitungan biaya total persediaan yang di dapat
Tabel 4.24 Perhitungan Economic Part Period (EPP) dari penjumlahﬁn biaya pembelian material, biaya
No Jenis Material Satwan | s e 1373 Pembulatan pemesanan, dan biaya penyimpanan.
2 b ifb
T [Multipleks 18mm ukdx8" | lembar | 1830 | 6331363863 183528150 il . . .
! [l g | 160 | DSBS | MMEB | 15 . Biaya Pembelian Material
3 [BesiBen 8 omer | 10| THSE9 | 2gue% | Untuk perhitungan total pembelian, jumlah total
4 [Besi Bebon D10 lomjor | 1850 | 10289011 1798019557 1% pemesanan untuk masing-masing jenis material
5 [PedBetn Dlo onjer | 1850 B 008515 1 adalah berdasarkan hasil perhitungan 4 teknik
b |BesiBeton D19 lomjor | 1830 | 3754109589 491793285 50 I otsizing
7 [BesiBeton D5 lmor | 1650 | @358041 | 2894803 9 Tabel 4.2 6I; hitu Total Biava Pembelian d
3 [pebn Mg v | 0| wm |tk oo Take'ki tferL tnia“. gé dlaya e?.l e}llarit ;ﬂg.ag
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Teknik Part Period & e r er Quantity, Part Perio
. Balancing
Balancing .
L - == e No Jenis Makeral Satuan | Totalpemesanan e Total Biaya Pembelizn
5 =5 1= Pembelian/ unt
— = = a b c d cxd
= BEE 1 Multpleks1bmmuk 48" | lembar 336 Ro 220000y L3I0
= — — — 1 Kayubilla batmg | 232 |Ry L7LG0 R L2401
== 5 (BesiBeton @8 Lonjor 96 Ro 3384000 (Rp 32351040
== == 4 (BesiBeton D10 bojor | %65 [Ro SRG000|Ry 19667250
— - 3 |Besi Befon Do lorjor 18 Rp 13775000 | Rp BB
= 6 (BesiBeton D19 Lonjor 603 Ro 1957000(Rp 119016000
— 5 T (BesiBeton D5 lonjor i} Ro 33330000 Rp 2134000
I §  [Beton23Mpa g 87 Ro T7610000(Rp 677535300

80




Tabel 4.27 Perhitungan Total Biaya Pembelian dengan
Teknik Economic Order Quantity

Tabel 4.31 Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya

No Jenis Material Satuan | Tofal pemesanan Bizya Total Biava Pembelian
Pembelian funit
i b 5 d cxd
1 [Multpleks18omuk4's§" | lembar 51 Rp 25220000 (Rp 133918200
! [Kaya$il2em bating 2988 Rp 4173160(Rp 14753781
3 [BesiBetn 08 lonjor 1404 Rp 3384000 Rp 47511360
4 [BesiBefon D10 lonor 486 Rp 5363000 (Rp 6575400
5 [BesiBeton D16 lonor n Rp 13773000 | Rp 435,500
6 [BesiBeton D19 lonjor 735 Rp 19573000 (Rp 143876250
7 [Besi Bebon D25 Lonjor m Rp 33350000 | Rp 40,687,000
§  [Beton 25Mpa m 97 Rp 77610000 (Rp 766,010,700

b. Biaya Pemesanan dan Simpan Material
Biaya pesan material dapat dihitung dengan
cara frekwensi pesan dikalikan dengan biaya pesan
per pesan. Sedangkan biaya simpan diperoleh dari
persediaan total dikalikan dengan biaya simpan

per unit per hari.
Tabel 4.28 Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya

Simpan Teknik Lot for Lot

Yo Jenishateial | Sahuan fe Inventory | BiayaPesan) pesan SR
femesma smpanurit hari | Pesan | smpan
2 bk i 3 i efoe]  [b=(dd)
1 [Multpkksrmk 438| bober | 16 0 |Rp 150 kp 6391 Bp 29600 | Ry
1 Kapu§slkm belang| 16 0 (R 1850 Rp 10.38 | Rp 29600 | Rp
3 [BesiBeton 08 lojr | 8 0 |Rp 1530 | Rp 719 Bp 14800 | Rp
4 fBesiBeten D10 lopr | 13 0 |Rp 1830 | kp 1029]Rp 24050 | Ry
5 |Besibtan D16 lojr | 8 0 |Rp 150 | kp 1642 Bp 14800 | Ry
b |BesiBetan D19 lor | 12 0 (Rp 1630 (kp 3134 | By 2200 | By
T (BesiBeten D25 lojr | 8 0 |Rp 1850 kp £3% By
§  |Beton 27pa w7 0 (R 1530 (B 16479 kp
Tabel 4.29 Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya
Simpan Teknik Economic Order Quantity
No JersMateril | Sabuan Fe Inventory | BiayaPesan, pesan figpTtllige) TelBi:
pemesana smpan/unit han | Pesan | simpan
B LIS d 3 i elese] ()
1 [Mukpkls Bomakd | bobar | 3 | 101 |Rp 150|Rp £391(Rp 3350) Rp 6325589
1 Kayudlkem batang | 3 9260 (Rp 1830| Ry 1038(Rp 530| Ry 5757859
3 [hsibin 8 mpe| 1| W% R 1R TB[R MR %Y
4 BBl D0 bojr | 4 | 2Ry 185 Rp 1029 (Rp-T400| Ry 11425616
5 [BestBelen D6 bojr | 1 JLNT Ry 180 Rp 342 (Rp 3700 Ry 2640980
6 [Bsi Belon D19 bpr | 3| B4Ry 150|Rp 3| 350
T [BsiBeten D5 bpr | 1| 8 (R 150|Rp 63% | %p
§ [Beton Shpa ¥ 7| Wk 10|k 1|k 1250
Tabel 4.30 Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya
Simpan Teknik Period Order Quantity
Yo | pusMabril [t | | ety | Bapaboumpenn | D |FelBe) Tolbiage
pemesma smpan unit/han smpan
2 i c d 3 t b=lddd)
1 |Multpkls Bmmukd 8| kabar | 4 4 (Rp 1850 | Rp 6391 51,3651
1 [KayuBsllem batang | 3 B4 |Rp 1830 | Rp 1038 61,8469
3 |BesiBoton 08 bojr | 2 JES 1850 | Bp 79
4 |BeaBetm D0 boger | 4 s |Rp 1850 | Rp 1029| 5,
3 |BesiBetn D16 bnor | 2 5o (R 1850 | Rp 164
6 |BsiBetn D19 bojor | 3 a1 |Bp 1830 | Rp MR
7 |BesiBetem D1 bojer | 2 % |Rp 1830 | Rp 6396
8 [Beton 25Mpa o 6 7 |Rp 1850 | Rp 16479 [Rp 11,100
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Simpan Teknik Part Period Balancing

Noo|  JenisMabedd  |Sabun " Inventoey | B ] i Tl

pensing simpanjuntfhes | Fewn | sinpan
i bk i e t =ee)  [=id)

1 (hptslbnmddsl b | £ | S|y 15308 £351 | Bp 7400

1 Kbl bmg| 4| D |l 15|k 1035 | kp 740

3 [eiBebn 38 bnor U4 |l 15308 T19|p 3700

¢ (biBebal) bngee o |k 1550 Bp 1029)kp 5380

i [BeiBebm DLt bngor Wk 15301 2042 |Bp 370

§ (BeiBebaDl} bojee | 6 |k 1530 Bp 33| Rp 1110

T (e Beba DB b | 4 1 \h 15308 Ip 74D

5 |febmbp |t | Bk 15|l Ip A0

c. Biaya Total Persediaan
Setelah dilakukan perhitungan terhadap total
pembelian, total biaya pemesanan, dan total biaya
penyimpanan maka langkah selanjutnya yaitu
dengan cara melakukan perhitungan total biaya
persediaan dengan menjumlahkan totoal biaya
pembelian, total biaya pemesanan dan total biaya
penyimpanan material untuk masing-masing teknik
yang disusun dalam bentuk Tabel 4.32
Tabel 4.32 Perhitungan Total Biaya Persediaan
Material Teknik Lot for Lot

Ne Jenis Material Satuan- [Total biara pembelian Total biaya pesan T\‘;]\:];:‘d Total liayapersediaan
1 |Multplels 18mmukd 8 kmba |Rp Rp -| By
2 [Kap 32 baang (Rp B R
3 [BsiBebn 2 lajor |Bp B R
4 [BesiBetnDI0 lmjr |Rp B -|Rp
5 [BesiBeon DIS lmjpor |Fp Fp -[Rp
& [BsiBeonDI3 lanjor |Rp R
7 |BesiBeon D23 Ilmjor |Rp Rp -| By
3 |Beton23Mpa m  [Rp Bp  -|Rp

Tabel 4.33 Perhitungan T otal Biaya Persediaan
Material Teknik Economic Order Quantity

¥ T Materal ™| Satuan Totalbiave | Totalbiava | Totallaya |  Totalbiaya
pembelizn pesn | simpan persediaan
1 Multipleks 18mm uk 4'58] lembar | Rpl33 918,200.00
1 [Kayubxllem batang 0 Bp 97579|Rp 1M J
3 |Best Beton 08 lonjor Rp 36328{Rp 4733136840
4 [BesiBeton D10 lonjor Rp 114486
5. . |Besi Beton D16 Ionjor Rp 26610
6 |BesiBeton D13 lonjor Rp 93334
7 |BesiBeton D13 lonjor 1541
§  |Beton B3Mpa o 0|Rpl295000) Rp 310936
Tabel 434 Perhitungan Total Biaya Persediaan
Material Teknik Period Order Quantity
o Jenis Marid Satn Totalbiaya | Totalbiaya |Tofal biaya|  Tofal biaya
pembelian pesatl simpar persediaan
1 |Multipleks 18mm uk 4'x8| lembar | Rp133,918,200.00 | Rp7400.00 | Rp 51,367 | Rp 133,976,980.61
2 |Kayu 8x12em batang | Rp124,753,780.80 | Rp3,550.00 | Rp 61,835 | Rp 124,821,165.49
3 |Besi Beton 08 lonjor |Rp 47,511,360.00 | Rp3700.00 | Rp 10,304 | Rp 47,525,363.58
4 [Besi Beton D10 lonjor | Rp246,57,400.00 | Rp7.40000 | Rp 32,957 | Rp 246,612,780.67
5 |BesiBeton D16 lonjor | Rp 44,335,50000 | Rp370000 | Rp 7,236 | Rp 44,366,49.81
6 |Besi Beton D19 lonjor | Rp143,87%6,230.00 | Rp3,250.00 | Rp 34,237 | Rp 143,916,03748
7 |BesiBeton D25 lonjor | Rp 40,687,00000 | Rp370000 | Rp 6,140 | Rp 40,696,840.0
8 |Beton 25Mpa o | Rp766,010,700.00 |Rp11,100.00| Rp 11,865 | Rp 766,033 664.76
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Tabel 4.35 Perhitungan Total Biaya Persediaan
Material Teknik Part Period Balancing
o — Satun Totalbiaya | Total biaya |Totdl biaya|  Totalbiaya
: pembelian pesan smpan persediaan
1 [Meltiplehs 160um uk 4'38] lembar | Rg133,918,20000 | Rp7,400.00 | Rp 51,367 | Rp 13397638661
2 [KayuSeldem batang | Rg124,753,75080 | Rp7,400.00 | Rp 44948 | Rp 12480612840
3 [BesBelm 08 lonjor | Rp 4751136000 | Rg3700.00 | Rp 10304 | Rp 4752536338
4 [BesiBeton D10 lonjor | Rp246,575,40000 | Rp3,350.00 | Rp 3,768 | Rp M46646717.55
5 [Bes Beton D1 Tonjor | Rp 4435350000 | Rp3700.00 | Rp 7256 | Rp 4436645581
6 [BeiBetonD19 Tonjor | Rp43,87%,25000 | Rpl1,100.00| Rp 11,412 | Rp 14389876249
7 [Be Beton D25 lonjor | Rp 968700000 | Rp7400.00 | Rp 2047 |Rp 40696446.88
8 [Belon 2Mpa m | Rp766,010,70000 | Rg7,40000 | Rp 71348 | Rp 766089947.72

d. Biaya Persediaan Minimum

Hasil perhitungan total biaya persediaan
dengan menggunakan 4 teknik lotsizing yang telah
dihitung menunjukkan hasil yang berbeda untuk
setiap tekniknya. Berikut ini ditampilkan tabel

perbandingan total biaya persediaan masing-
masing material dengan menggunakan teknik

lotting yang berbeda, fungsi dari Tabel 4.36 ini
untuk mempermudah mengetahui hasil perbedaan
hasil perhitungan total biaya persediaan. Total
biaya persediaan minimum ini diperoleh dari
penjumlahan dari total pembeliiam setiap material,
total biaya pesan material dan total biaya simpan.
Dari penjumlahan tersebuat dapat diperoleh total
biaya persediaan dan dapat dibandingkan 4 teknik
tersebut  yang  menghasilkan  perhitungan
persediaan paling minimum.
Tabel 4.36 Rekapitulasi Total Biaya Persediaan
Material

Totzl bi
Total biaya pembelian "

pesan

Total biaya

simpan

Tetal biaya

pemediaan

Matesial Teknik Lotizing

Multipleks 18mmukd <8 Lot forLot Rp
Economic OnderQuantity
Period Order Quantity

PartPeriod Balancmg

13517920000

135.208,30000
B3y 189
133,976,98661
133,376, 98661

Rp29460000 | By

e

Lot forLet
Economic OnderQuantity
Peviod Orcer Quantity
PartPeriod Balancing

Kay 8x12cm T8.70,15120
124 85730979
61833 | Rp 148211654
448 | Rp 1450612840

BN

LatforLot
Eecaomic Onder(uantity
Period Orcee Qruantity
PartDericd Belarcng

Besi Beton 08 -|Rp 3136584000

3538

.

Besi Beton D10

Lot forLot
Eeonomic Onder Juantty
Peviod Orcer Quantity
PartPeriod Balancing

5 |BesiBeton D16

Lot forLot
Eeonomic OnderChuantity
Peviod Orcer Quantity
PartPeriod Balancing

265610

725

7256 |Rp 43 81

Besi Beton D19

LatforLot
Eeonomic OnderChuantity
Peviod Orcer Quantity
PartPeriod Balancing

-|Rp 11903320000
93334 3

3237

Besi Beton D23

Lot forLet
Economic OnderQuantity
Period Order Quantity
ParlPeriod Balancmg

§ [Beton FMpa

Lot forLot
Economic OnderQuantity
Period Order Quantity
PartPeriod Balancmg
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Tabel 4.37 Total Biaya Persediaan Minimum

No lenis Material Teknik Lotsizing Total biaya persediaan
1 |Multipleks 18mm uk 48" | Period Order Quantity/ Part Period Balancing | Rp  133,976,%86.61
2 |KayuBlZm Lot for Lot Rp 118,270,310
3 |Besi Beton@ig Lot for Lot Rp 32,365,840.00
4 |Besi Beton D10 Lot for Lot Rp  196,651,300.00
5 |BesiBeton D16 Lot for Lot Rp 25,208,729.74
6  |BesiBeton D19 Lot for Lot Rp  115,038,200.00
7 |Bes BetonD25 Lot for Lot Rp 21,358,800.00
8 |Beton25hpa Lot for Lot Rp  677,548,50.00

7. Biaya Persediaan

Biaya persediaan diperoleh dari perkalian antara
total pemesanan dengan biaya penyimpanan per
unit/hari, untuk rteknik Lot For Lot Part Order
Queantity dan Part Period Balancing memiliki
biaya persediaan yang berbeda dengan teknik
Economic Order Quantity, biaya persediaan untuk
3 teknik dapat dilihat di Tabel 4.38 dan teknik
Economic Order Quantity pada Tabel 4.39

Tabel 4.38 Biaya Persediaan Lot For Lot, Period
Order Quantity dan Part Period Balancing

No Jenis Material Satuan | Total pemesanan Biaya penyimpenan per Total Biaya Persediaan
wnit/hari
a b c d cxd

1 |MdbplksI8amukd®ss’ | leabar 5% |Re 6391|Rp  MLIL
2 [KayuBdlem batang 832 Rp 1058 | Rp 29965066
3 |Besi Bebon 08 lonjor 956 Rp 719|Rp 6569,056
4 |Bed Beton D10 lonjor 3665 Rp 1029| Rp 37709336
5  |BedBebon D16 lonjor 183 Rp 2642| Rp 4831713
6 |Bed Beton D19 lonjor 608 Rp 37| Rp 12824986
7 |Bed Beton D25 lonjor 64 Rp 6396 | Rp 4093370
8§  |BeonDMpa g 873 Rp 16479 | Rp 143860,235
Total Rp 284411504

Tabel 4.39 Biaya Persediaan Economic Order

Quantity
No Jenis Material Sataan | Total pemesanan Pengimpanan /i o Biaya Persediaan
it/ hari
a b c d cxd

1 [Multipleks 18mmuk 4'%8" | lembar | Rp 6391 | Rp 33938
2 |Kayu8xl2em batang 2988 Rp 1038 | Rp 31616
3 [Besi Bebon @8 Lonjor 1404 Rp 719 |Rp 10088
4 |Besi Befon D10 Lonjor 45% Rp 102 | Rp 47268
5 |BesiBelon D16 Lomjor n Rp 264 | Rp 8307
6 [Besi Beton D19 Tonor ™ |Rp ¥A|Rp 27593
7 |Besi Beton D25 Lanjor m Rp 639 | Rp 7.803
§  [Beton 20Mpa il 97 Rp 1647 | Rp 162646

Total Rp 329479

8. Analisis Perbandingan

Setelah melalui proses analisis dan pengolahan

data,

akhirnya didapatkan teknik pengadaan

persediaan material yang menghasilkan pesanan
paling minimum (hasil
persediaan menurut perencanaan proyek.

studi),

serta biaya




Tabel 4.40 Rincian Biaya Total

Tabel 4.44 Prosentase Persediaan Terhadap Harga

. _ Bap , | Total Persediaan Material Teknik Part Period Balancing
v fns e Saan Tt e Pembelianfunit 1ol eaPenicin Minimum Total biaya |Total biaya| Tofal biaya |  Tofal biava Total biava
MNo|  JemisMabrid  pafuan . : K -
i b 8 d cxd pesan | simpan | pengadaan | pembelian persediaan
1 |vulpleks Bnmukds’ [lembsr | 5% (R0 mWO0|R BB R IBIEW a b Harh) |d efetd)
1 |rapusiim bg | BN |[Ro ABLE|R LRSI R 1820 1 [Migles 18 k4 38 frmbar| Ry7 40000 Rp31387 | Rp 38787 | Rp 189820000 Rp 133976 %8661
3 [BesiBeton (@8 lonjor %6 R 3384000 |Re 30,351,040 | Rp 30,365,340 2 [Kayu Sl 2em (bafang| Rp7 400,00 | Rp44948 | Rp 52348 | Rp 1473378080 |Rp 1480612840
4 [Resieton 10 lnor | %S (R SEUD|R EM|% 6L 3 [Bes Beton 08 lonjor| R3.70000 | Rpl0304| Bp 14004 |Rp £51136000 |Rp 4730536338
5 [Basi Beton D16 lonjor jiz] Ro 13775000 Re 15,193,930 | Rp BB 4 |Besi Beton D10 lomjor | Rp3.550,00 | Rp65.768 | Rp 71318 | Rp 246.57.40000 |Rp 1664671755
6 [BesiBetonD19 lmor | 6B |Rp D500 R ISOGON|Rp 19030 5 |Best Belcn D16 lonjor | Re3.70000| Rp 7256 | Rp 10.936 | Rp 43530000 |Rp  M3645551
7 [Besi Beton 025 lonjor ] Ro 3350000 | Ry 71,3400 | Rp 71,358,800 6 [Bes Beton D19 loror [Rp11.100,00 Rp11412| Rp 22512 | Rp 143.87%.25000 |Rp 14389876249
8 [petonZshpa m m Ro TEIOOD| R SB[ 67582 7 |Bes Beton D25 lomjor | Rp7400,00| Rp 2047 | Rp 947 |Rp 4068700000 |Rp  40.696.446,68
Jumlzh Total R LSEE|R 134418338 § [Befon 25Mpa o |Rp740000 | Rp71848| Rp 79.48 | Rp 76601070000 |Rp 766.089.947,72
Prosentase B Toid Rp318.618 | RpL 57 69819080 | Rp 1348 006,808 8
Tabel 4.41 Prosentase Persediaan Terhadap Harga Fosalee lc"
Material Teknik Lot For Lot Tabel 4.45 Biaya Pengadaan untuk Gedung
. i Total biaya | Total |Total Biaya|  Total biaya Total bizya Apal‘tment Lantai 6-21
No|  JenisMaterial Sahuan : : :
] pesan | biaya |Pengadaan|  pembelian persediaan - e Mateial ot Total Biay Total Biaya Total Persediaan
1 b je=fath) |d e=(ctd) pemesanan |Papbelian/urit|  Pembein Mnimum
1 [Multpleks 18mm ok 4 lembar [Rp29.600,00( Rp - | Rp 29.600 [ Rp 13517920000 | Rp 135.205.800,0 . b | : exd
7 |Kayu Sxl2em batang [Rp29.600,00| Rp - | Rp29.600 [ Rp11524033120 | Rp 118270130 1 |Multiplebs 8mmuk48" | lambor | 53 | Rp 25220000 Fp 135178200 By
3 |Besi Beton @8 lonjor [Rpl4800,00|Rp -|Rp 14800 [ Rp 3235104000 |Rp 32365840,00 1 [Kapudillem batang| 283 |Rp 417LE0|Rp 11824033
4 [BesiBeton DI} Tonr [Rp24.030,00{ Rp - | Rp 24.50 [ Rp196.627.25000 | Rp 19.631300,0 3 Besi ol bojer | %6 | Fp BRI Ry 3E
5 [BesiBetan D5 onjer [Rp14S0000| 3 - | Rp 1400 [Bp 2515592974 |Rp 2520872974 g =" lesjo || 363 | Rp 0NN Rp  1WETIN Ry IHSLIN
6 |BesiBeten D19 o [RG22200,00| By - | Rp 22200 | Rp119006,00000 | Rp 119035200 ? PesiBeten DI e | 18Ry LTS Fp - BISEIRy - BAER
7 |BesiBetm DB lonor [Rp14300,00( Bp - Rp 14800 [ Rp 2134400000 |Rp 2135850000 o PsibdenDl? il I o Aot K
: ) , - ) 7 [BesiBeton 25 lmjor | © [ 3WSN00|Fp  ILM40N|Fp  23BW
§ |Beton 25hipe i [Rpl29000|Rp - | Rp 12950 [ Rp 6775330000 | Rp 677382500 A 4V P .
Totdl Rp 1625001 Ro 1375.487.2503 | RpL5.650050 %4 Fulah Totdl Re 13BM721|Rp  134482%
Prosentase T Biava Pengadaan 1 Lantai Fp 1069013
Tabel 4.42 Prosentase Persediaan Terhadap Harga 16 lanta Lanaié 21 B 16085201
Material Teknik Economic Order Quantity
| el [San Total biaya | Tota by | Totel biaya |- Totelbiapa | Totalbizya 9. Analisis Kendala yang Dihadapi
pen | cpm |pgaden| penbdien | peredam Untuk mengetahui kendala yang dihadapi selama
3 b ca) e proses penelitian menggunakan lembar pengamatan
1 |Multgleks 18mm uk 4's8] lembar | Rp5.530,00 | Rp 65256 | Rp 70806 | Rp133.918 20,0 | Rp 133.980.005,89 kendala yang dihadapi pada Tabel 4.46 seperti berikut:
 [Karu$ilkm totmg | ReiF5000 | Rp 9797 | Roll3529{ Rp 1247 78080, Ry 1AST 2070 Tabel 4.46 Kendala yang Dihadapi
3 s Bt O3 lonir | Rga 7000 | Rp 36328 | Rp 40028 |Rp 475136000| Ry 4755138840
f Be;ﬁetleq lon]u Rp;-.llJ]UJ]U Rp]]{lf?mn Rp1218% Rpl%.S?*fﬂ&ﬂU Rplln‘u?f.lﬂu]u B. Pembahasan
5 e Betn D lonir | Rga 70000 | Rp 26610 | Rp 30310 |Rp 443 3000 Rp 443650980 ' . .
b [Fes Betm D19 lonir | Rp335000 | Rp 95354 | Rpl00S04 | RplaaTs 5000 | Rp MAG77 5438 g iasi] Perh‘t““ga‘_’ Me“gg“_“aka“ 4 Teknik
7 BesBtmDB | njr |Rp37000| Rp 29421 | Rp 33121 Rp 406800000 Bp 702110 Pengadaan Persediaan Material
8 [Fetm 2 o ol 00| ReFl0s6 | RpR3o0s | Ry DN Bp 7634 1563 Teknik yang digunakan dalam pengadaan
Tt Ro 304480 R 1547681500 | Rp 150851266114 persediaan material ini terdapat 4 teknik yaitu
Prosentase 3 teknik Lot for Lot Economic Order Quantity,

Tabel 4.43 Prosentase Persediaan Terhadap Harga
Material Teknik Period Order Quantity

Yo| Jeislakid ot Total biaya |Tofalbiava| Totalbiava|  Totalbiaya Tofal biava
pesan smpan ‘r"ngaﬁaan ﬁml:\":]ian persediaan
a b cath) |d le=lctd)
1 |Mulfipleks 18mm uk 4'x8 Jembar | Rg7.400,00 | Rp 51.387 | Rp 38.787 | Rp133.918.200,00 | Rp133976.986 61
2 |Kayu8xl2m batang| Rp.350.00 | Rp 61835 | Rp 67.385 | Rp124.753.78080 | Rp124821.165,9
3 |Besi Befon 08 lonjor | Rp3.700,00 | Rp 10.304 | Rp 14.004 | Rp 47.511.36000 | Rp 47.525363,%
4 |Besi Beton D10 lonjor | Rp7400,00 | Rp 32.987 | Rp 40.387 | Rp246.575 40000 | Rp246.615786,67
5 |Bes Befon D16 lonor | Rp3.700,00| Rp 7.256 | Rp 10.956 | Rp 44.3%5.50000 | Rp 4436645581
6 |Bes Befon D19 lonjor | Rp3.350,00| Rp 34.237 | Rp 9,787 | Rp143.876.250,00 | Rp143916.037 48
7 |Besi Befon D25 lonjor | Rp3.70000 | Rp 6140 | Rp 9840 | Rp 40.667.00000 | Rp 4069684065
8 |Befon BMpa o |Rpl11.100,00 Rp 11.865 | Rp 22965 | Rp766.010.700,00 | Rp766.033.664,70
Totel Ra 254110 | Rp 1547588.190.80 | Fp 1547.952.30046
Prosentase B
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Period Order Quantity dan Part Period Balancing
yang manghasilkan biaya pengadaan yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilihat

Tahel 436 vane memminklkan nerhedaan
13001 4,20 Yang menunjuxkgan peroedaan

biaya di ke-4 teknik. Berdasarkan
perhitungan total biaya persediaan untuk setiap
material pada Tabel 4.37 menunjukkan bahwa
teknik yang digunakan untuk pengadaan
persediaan material lebih cenderung menggunakan
teknik Lot for Lot. Hal tersebut menujukkan bahwa
biaya vang dikeluarkan apabila menggunakan
teknik Lot for Lor menghasilkan biaya pengadaan
yang paling minimum sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar material cenderung

nara
paua

antara
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menggunakan teknik Lot for Lotr. Hasil teknik lot
size yang manghasilkan biaya paling ekonomis
atau biaya paling minimum dapat dilihat di tabel
4.40

) . Teknik Lotdzing
N Makerial

Miipleks 18mm uk 48"

[

on D1

5 |BesiBebon D16

& |Bes

5 |Betonl3Mpe &

(¢ Total 13236303094 14851268114 3479303004

154500650

Dari\grmmas teknik lotsizing vyang
menghasilkan biaya total yang paling ekonomis adalah
teknik lot for lot, karena teknik lot for lot ini dalam
pemenuhan kebutuhan material = menyeimbangkan
ongkos simpan dan pesan. Sedangkan untuk grafik
dapat dilihat di Gambar 4.4 mengenai hasil dari Tabel
4.47.

1.800.000.000,00

1.600.000.000,00
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1.200.000.000,00
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Gambar 4.4 Grafik Teknik Lot sizing

Alasan yang tepat dari beberapa teknik logsizing yang
menghasilkan biaya paling minimum adalah sebagai
berikut:

a. Material multipleks 18mm 4°x8” menggunakan
teknik Period Order Quantity dan teknik Part
Period Balancing dibandingkan dengan teknik Lor
Jor Lot dan teknik Economic Order Quantity
mempunyai  total biaya. . persediaan . paling
minimum.

b. Untuk material Kayu 8x12cm, Besi beton @8, besi
beton D10, Besi Betom D16, Besi Beton D13, Besi

PNatan MIA Dagi Datnn TYT0 Dagi Ratnn TS dan
DULULL 1710, DUDL DULUIL 1717, DUDL DUWILL 1740 Uall

Beton 25Mpa (readyvmix) menggunakan teknik Lor
Jor Lot dibandingkan menggunakan teknik
Economic Order Quantity , Period Order
Quantity, Part Period Balancing total biaya
persediaan memiliki nilai termurah.
2. Total Biaya Persediaan yang Diperlukan
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel
4.40 dapat diketahui bahwa selisih biaya yang
harus dikeluarkan untuk pengadaan persediaan
material adalah sebesar Rpl.069.013. Dengan

84

perhitungan  pengadaan  persediaan  akan
menghemat 8% dari perencanaan lapangan. Dari
Analisis dapat dapat diketahui bahwa masing-
masing teknik memiliki kelebihan masing-masing,
namun yang cocok digunakan di dunia lapangan/
dunia proyek adalah teknik Part Period Balancing
karena teknik ini merupakan teknik lotsizing yang
cukup dinamis untuk dilakukan pemenuhan
kebutahan material vyang didasarkan pada
kebutahan setiap kali periodenya. Dari analisis
diatas di dapatkan teknik Part Period Balancing
dengan total biaya pengadaan Rp.318.618 dan
prosentase terhadap total biaya pembelian
Rp.1.547.688.190,80 sebesar 2%  biaya
pengadaaan yang cukup tinggi namun cocok untuk
pemenuhan dilapangan secara logis dapat
menggunakan teknik Part Period Balancing.
Sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk
pengadaan jika di akumulasikan untuk 1 lantai saja
Rp. 1.069.013 dan untuk lantai 15-21 merupakan
latai yang tipikal satu sama lain maka dapat
diperoleh  biaya pengadaan sebesar Rp.
16.035.201. Total Biaya persediaan vyang
diperlukan dapat dilihat di tabel 4.37 untuk
masing-masing material.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis metode MRP dengan
perhitungan ot size yang menggunakan teknik Lot for
Lo, Order  Quantity, Period Order
Quantity, Part Period Balancing pada proyek My
Tower Hotel & Apartment Surabaya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Economic

1. Teknik yang menghasilkan biaya paling ekonomis
untuk menentukan jumlah ukuran pemesanan
material (lof size) yang dapat membentuk biaya
persediaan yang paling minimum menunjukkan
bahwa teknik vyang digunakan untuk pengadaan
persediaan material lebih cenderung menggunakan
teknik Lot for Lot

2. Total biaya persediaan untuk masing-masing
material adalah sebagai berikut:

a. Multipleks 18mm uk 4°"x8"
‘Rp.133,976,986.61

b. Kayu 8x12cm :Rp.118,270,131.20
c. BesibetonD10 :Rp.32.365.840.00
d. Besibeton D16 - Rp.196,651,300.00
e. Besibeton D19 : Rp.25,208,729.74
f. BesiBetonD25 :Rpl119,038,200.00
g. Beton 25MPa : Rp.677,548,250.00



Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, pada penelitian ini diperoleh
beberapa kesimpulan diantaranya yaitu:

1. Perhitungan durasi telepon seharusnya benar-benar
dihitung untuk setiap kali pemesanan.

2. Kelemahan pada metode MRP mengenai teknik lot
size yang digunakan dalam tahapan lotting apabila
terjadi lonjakan kebutuhan dimasa yang akan
datang dan terjadi keterlambatan penjadwalan
pekerjaan  dilapangan  dapat = menyebabkan
dilakukan pembatalan pemesanan maka harus
dilakukan penjadwalan ulang dan perhitungan
kembali untuk pemesanan selanjutnya agar tidak
terjadi penumpukan material dilapangan.
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